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ABSTRAKSI

Ramdani. llham Ridzki, 2024. Analisis Tindak Tutur Perlokusi dalam Dialog
Film Who Am I: Kein System ist sicher. Bandung. Skripsi pada Program Studi
Pendidikan Bahasa Jerman. Fakultas Pendidikan Bahasa dan Sastra.
Universitas Pendidikan Indonesia.

Penelitian ini mengkaji aspek pragmatik dalam dialog film melalui analisis jenis
dan fungsi tindak tutur dan penjabaran efek perlokusi yang dihasilkan. Dalam
analisis ini, teori tindak tutur yang dikemukakan oleh Searle dan Leech digunakan
untuk mengidentifikasi dan memahami berbagai jenis dan fungsi tindak tutur yang
terdapat dalam dialog film ,,Who Am I: Kein System ist sicher. “ Jenis-jenis tindak
tutur ini dianalisis untuk mengidentifikasi jenis dan fungsi komunikatif di dalam
film, serta menjabarkan  efek perlokusi yang dihasilkan. Penelitian ini
mengeksplorasi berbagai tindakan yang disampaikan oleh penutur, sehingga mitra
tutur perlu memiliki pemahaman yang mendalam untuk menginterpretasikan
konteks tuturan secara akurat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif analisis. Hasil data penelitian menunjukkan bahwa dalam dialognya
terdapat 182 ujaran bertindak tutur. Berdasarkan jenisnya, tindak tutur asertif
berjumlah (81), direktif (65), komisif (5), ekspresif (31), sedangkan tuturan
deklaratif tidak ditemukan dalam filmnya. Berdasarkan fungsinya, terdapat ujaran
yang berfungsi sebagai kompetitif (11), kolaboratif (94), keramahan (21), dan
konfliktif (56). Fungsi konfliktif merupakan data yang paling sering ditemukan
setelah fungsi kolaboratif, sehingga penulis menuliskan alasan banyaknya fungsi
konfliktif dalam film yang diteliti dengan menuliskan perbedaan antara film dari
Indonesia dan film barat. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
tindak tutur perlokusi memainkan peran penting dalam sebuah film.

Kata kunci: Film, Perlokusi, Pragmatik, Tindak Tutur



KURZFASSUNG

Ramdani. Ilham Ridzki, 2024. Analyse des perlokutionen Akts in den Dialogen
des Films Who Am I: Kein System ist sicher. Bandung. Abschlussarbeit an der
Deutschabteilung. Fakultat fur Sprachen wund Literatur. P&adagogische
Universitat Indonesiens.

Diese Untersuchung behandelt die Aspekte von der Pragmatik in den Dialogen
des Films durch die Analyse, die auf Typ und Funktion basiert, und auch die
Erklarung des perlokutionen Akts, der produziert wird. In dieser Analyse wurden
die Theorien des Akts von Searle und Leech verwendet, um auf Typ und Funktion
des Akts in den Dialogen des Films ,,Who Am I: Kein System ist sicher*
herauszufinden. Diese Daten werden von den Sprechakten analysiert, um die
Typen und Funktionen der Kommunikation im Film auszudriicken, sowie erlautert
die Erklarung des perlokutionen Akts, der produziert wird. Diese Studie
untersucht verschiedene Handlungen, die vom Sprecher gesprochen werden,
deswegen muss der Gesprachpartner tiefe Verstdndnis haben, um den genauen
Kontext der Rede zu interpretieren. Diese Studie verwendet eine qualitative
deskriptive Analysemethode. Das Ergebnis der Studie zeigt, dass es in den
Dialogen 182 Sprechakte gibt. Sprechakt basiert auf dem Typ, gibt es assertive
(81), direktive (65), kommissive (5) und expressive (31), wahrend deklarative
Sprechakte im Film nicht vorkommen. Weiterhin basiert Sprechakt auf Funktion,
es gibt Sprechakte als kompetitiv (11), kooperativ (94), Gesseligkeit (21), und
konflikthaft (56). Die konflikthafte Funktion ist nach der kooperativen Funktion,
die am haufigsten Angabe vorkommen, darum schreibt der Verfasser die Griinde
fir die konflikthafte Funktion in den untersuchten Filmen, durch die
Unterscheidung zwischen indonesischen Filmen und westlichen Filmen.
Ausgehend von den Untersuchungsergebnissen kann man zusammenfassen, dass
die perlokutionen Akte in einem Film eine groRe Rolle spielt.

Schlusselworter: der Film, der Perlokutioner, die Pragmatik, der Sprechakt



ABSTRACT

Ramdani. Ilham Ridzki, 2024. Analysis of Perlocution Speech Acts in the
Dialog of the Movie Who Am I: Kein System ist sicher. Bandung. Thesis.
Department of German Language Education. Faculty of Language and
Literature Education. Indonesian University of Education.

This study examines the pragmatic aspects of film dialogue through the analysis
of types and functions of speech acts and the elaboration of the perlocutionary
effects produced. Using Searle and Leech's speech act theory, the research aims
to identify the speech act types and functions in the film's dialogue and elaborate
on the perlocutionary effects. This study explores various actions conveyed by the
speaker, requiring the interlocutor to have a deep understanding to accurately
interpret the context of the utterances. This research employs descriptive
qualitative analysis method. The research data results demonstrate that in the
dialogue, there are 182 instances of speech acts. Based on their types, assertive
speech acts amount to (81), directives (65), commissives (5), expressives (31),
while declarative speech acts are not found in the film. Based on their functions,
there are utterances of competitive (11), collaborative (94), convivial (21), and
conflictive (56). The conflictive function is the most frequently found data after the
collaborative, leading the author to discuss the reasons for the high occurrence of
conflictive functions in the film by comparing it to the differences between
Indonesian and western films. The output of the study, it can be summarized that
the perlocutionary acts plays a major role in a film.

Keywords: Movie, Perlocutionary Acts, Pragmatics, Speech Acts
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